ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pinjam Meminjam
Uang dengan Beras di Desa Sambong Gede Merak Urak Tuban” Dengan
permasalahan bagaimana diskripsi system pinjam meminjam uang dengan beras
dan tinjauan hukum Islam terhadap pinjam meminjam uang dengan beras di desa
Sambong Gede Kecamatan Merak Urak Tuban.

Data yang dikumpulkan dalam skripsi ini menggunakan studi lapangan dan studi
kepustakaan, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian data tersebut diolah dengan cara editing, organizing,
dan analizing. Metode analisis data yang dikumpulkan menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang kemudian dianalisis dengan pola pikir induktif.

Menurut hasil penelitian, sistem pinjam meminjam uang dengan beras di Desa
Sambong Gede Merak Urak Tuban adalah pihak peminjam bermaksud untuk
meminjam uang, akan tetapi pihak pemberi pinjaman memberikan pinjaman
berupa beras sesuai nominal pinjaman yang diperlukan dengan pengembalian
pinjaman tersebut berupa uang sesuai dengan kesepakatan mereka. Kriteria
peminjam adalah semua masyarakat desa Sambong Gede Kecamatan Mérak Urak
yang membutuhkan pinjaman tersebut tanpa melihat strata sosial. Sistem pinjam
meminjam tersebut terjadi apabila pihak peminjam membutuhkan bantuan,
seperti untuk tambahan biaya pendidikan, untuk tambahan biaya hajatan atau
syukuran dan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Transaksi berupa sistem pinjam meminjam uang dengan beras yang terjadi di
desa Sambong Gede Kecamatan Merak Urak Kabupaten Tuban sesuai dengan
hukum Islam, karena menurut jumhur ulama membolehkan menaikkan harga
selama tidak ada unsur pemaksaan dan kezaliman.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan agar warga masyarakat Desa
Sambong Gede Kecamatan Merak Urak Kabupaten Tuban yang terlibat dalam
transaksi pinjam meminjam dengan beras, mengetahui tata cara dan bentuk
transaksi yang diperbolehkan dan sesuai dengan hukum Islam.





